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Nama    :  Murniati Yunus 
NIM :  50700111062 
Judul     : Strategi Promosi Pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau 
Rumbia (LHR) di Jeneponto dalam Meningkatkan Minat Pengunjung 
 
 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk promosi 
yang dilakukan oleh pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) di 
Jeneponto dalam meningkatkan minat pengunjung. Pokok permasalahan tersebut 
diuraikan menjadi beberapa submasalah atau rumusan masalah penelitian, yaitu: 
bagaimana strategi promosi pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia 
(LHR) di Jeneponto dalam meningkatkan minat pengunjung, dan apa saja yang 
menjadi faktor penunjang dan penghambat dari penerapan strategi oleh pengelola 
Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) di Jeneponto dalam menarik 
minat pengunjung.    
              Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian yang 
bersifat deskriptif kualitatif dengan menggali informasi dengan narasumber melalui 
metode wawancara dan observasi. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 
pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia dan pengunjung.  
 Setelah peneliti melakukan penelitian maka, dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: sebelum melakukan promosi, pengelola terlebih dahulu melakukan 
perencanaan secara bertahap mulai dari pengenalan khalayak, merumuskan pesan 
promosi, seleksi penggunaan media, dan penyiapan bahan promosi. 
 Adapun bentuk promosi yang dilakukan pengelola yaitu, melalui periklanan, 
personal selling (penjualan tatap muka), dan sales promotion (promosi penjualan). 
Kemudian faktor penghambat dalam upaya peningkatan pengunjung seperti 
kurangnya dana dan akses yang kurang memadai. Faktor pendukungnya sendiri yaitu 
objek wisata serta sarana dan prasarana. Strategi promosi pengelola tersebut terbukti 
cukup efektif dan mampu menarik minat pengunjung. Hal ini terbukti dari umpan 










A. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan manusia ada berbagai macam mulai dari pendidikan, kesehatan, 
hiburan dan rekreasi. Kebutuhan manusia akan rekreasi muncul sehubungan dengan 
kehidupan sehari-hari setiap manusia yang tidak terlepas dari kegiatan rutin yang 
dijalaninya baik dirumah atau ditempat lain. Kegiatan pada satu titik tertentu diwaktu 
tertentu akan menimbulkan kejenuhan atau rasa bosan sehingga manusia akan 
berusaha untuk berhenti dari kegiatan-kegiatan rutinnya itu untuk mencari selingan 
guna menghibur diri, memperoleh kesenangan dan kembali menyegarkan diri dan 
fikiran, salah satu caranya melalui rekreasi. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia akan rekreasi maka 
berkembanglah apa yang disebut pariwisata. Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan menyertakan bahwa Tuhan Yang Maha 
Esa telah menganugerahi bangsa Indonesia kekayaan berupa sumber daya alam 
nonhayati dan sumber daya buatan. Sumber daya alam dan buatan yang dapat 
dijadikan objek dan daya tarik wisata berupa keadaan flora dan fauna, hasil karya 
manusia, serta peninggalan sejarah dan budaya yang merupakan modal awal bagi 
pengembangan dan peningkatan kepariwisataan di Indonesia.  
Pembangunan sektor pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan 
(leading sektor) dalam perekonomian masyarakat yang senantiasa perlu 
dikembangkan dan ditingkatkan.  Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor 
pembangunan yang diharapkan dapat menjadi sumber utama devisa, memperluas, dan 
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menciptakan kesempatan berusaha serta lapangan kerja. Sektor pariwisata hendaknya 
ditingkatkan dengan mengembangkan dan mendayagunakan sumber dan potensi 




Pengembangan pariwisata daerah harus didahului dengan pemahaman 
mengenai berbagai tantangan dan hambatan yang harus dihadapi, seperti halnya di 
Sulawesi Selatan memiliki beberapa tempat pariwisata yang mencakup hampir 
seluruh daerahnya baik seperti daratan rendah, pesisir pantai maupun pegunungan.  
Kabupaten Jeneponto merupakan daerah yang sedang dan terus menerus 
mengembangkan potensi wilayahnya sebagai daerah tujuan wisata. Saat ini salah satu 
bukti nyata adalah banyaknya tempat rekreasi yang dibangun oleh pemerintah dan 
masyarakat setempat, salah satunya Taman Wisata Alam Kampung Bamboo atau 
yang lebih dikenal dengan Lembah Hijau Rumbia (LHR).  
Tawan wisata yang terletak di Dusun Borongkalukua Desa Tompobulu 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto ini berjarak kurang lebih 37 km dari pusat 
kota Jeneponto. Meskipun jaraknya cukup jauh dari kota Jeneponto, namun kini 
sudah mulai ramai dikunjungi oleh para wisatawan. 
Melihat potensi daerahnya yang terhitung menjanjikan merupakan modal awal 
bagi Ridwan Nojeng dan pemuda setempat  untuk membangun daerahnya menjadi 
pusat wisata. Tujuan utama didirikannya taman wisata ini selain karena potensi alam 
yang besar juga karena pengelola ingin mengangkat ekonomi rakyat serta mengurangi 
tingkat pengangguran.  
                                                          
1Hakim Joseph, “Metodologi Penelitian Kualitatif  Komunikasi”, Blog Hakim Joseph. 
Hakimjoseph.blogspot.com/2012/01/strategi-komunikasidinas-pariwisata.html (09 Agustus 2015).  
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Gaya arsitekturnya menggunakan konsep natural karena  90 persen bahan 
bangunan dari bambu dan daun rumbia. Fasilitas seperti mushollah, baruga, aula 
utama dan fasilitas lainnya semuanya terbuat dari  bambu dan beratapkan daun 
rumbia. Fasilitas yang terdapat dalam kawasan Lembah Hijau Rumbia yaitu kolam 
renang dewasa dan anak-anak, gyim, dan permaianan outbont seperti flying fox. 
sementara itu pihak pengelola sedang mempersiapkan pembuatan waterboom, 
penginapan dan lapangan tembak. Lahan kawasan wisata ini bukan hanya sekadar 
tempat wisata semata, melainkan pengelola juga memanfaatkannya sebagai lahan 
pertanian, dan target selanjutnya yaitu pengemasan air dan mendirikan perusahaan 
pupuk. 
Lembah Hijau Rumbia atau Kampung Bamboo ini, tak hanya sebagai sarana 
rekreasi, melainkan juga digunakan sebagai tempat melakukan kegiatan oleh anak 
sekolah dan mahasiswa seperti pengkaderan organisasi dan perkemahan.  
Meskipun taman wisata ini tidak dinaungi oleh Dinas Pariwisata Jeneponto 
namun pengelola berharap taman wisata ini dapat memajukan, menggali potensi 
dalam sektor pariwisata serta dapat meningkatkan kembali lapangan kerja dan 
pendapatan masyarakat terutama di sekitar objek wisata. Selain itu untuk 
mewujudkan visi-misi pembangunan di Kabupaten Jeneponto yaitu “Penguatan Daya 
Saing Daerah Menuju  Masyarakat Jeneponto Sejahtera”. 
Berbagai kendala seperti terbatasnya transportasi yang masuk ke kawasan 
objek wisata, adanya perbedaan kepentingan di antara warga masyarakat, kesadaran 
masyarakat dan wisatawan yang masih rendah, sumber dana dalam rangka 
pengembangan, dan kualitas pegawai yang belum optimal. Namun yang menjadi 
tantangan pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) saat ini 
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adalah bagaimana memperkenalkan serta meningkatkan minat masyarakat untuk 
berkunjung ke kawasan wisata ini.  
 Hal inilah yang mendasari penulis untuk mengangkat judul “Strategi 
Promosi Pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) di 
Jeneponto dalam Meningkatkan Minat Pengunjung”. 
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana strategi promosi yang diterapkan pengelola dalam 
meningkatkan minat pengunjung terhadap Taman Wisata Alam Lembah 
Hijau Rumbia (LHR) di Jeneponto? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan strategi promosi 
oleh pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) di 
Jeneponto dalam meningkatkan minat pengunjung? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
             Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. 
Sebagaimana yang diterangkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini 
difokuskan pada strategi promosi pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau 
Rumbia (LHR) di Jeneponto dalam menarik minat pengunjung. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, penelitian ini dibatasi 
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan yaitu: 
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a. Strategi promosi adalah  tehnik komunikasi yang dilakukan pihak  pengelola 
untuk memperkenalkan objek wisata kepada masyarakat agar menarik minat 
pengunjung ke taman wisata alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) di 
Jeneponto. 
b. Minat adalah hasrat yang timbul dalam diri manusia berkat dorongan dan  
ajakan dari seseorang untuk melakukannya.  
c. Pengunjung adalah orang-orang yang melakukan kunjungan ke tempat objek 
wisata. Sama halnya dengan wisatawan yaitu, pengunjung yang datang ke 
suatu negara yang  dikunjunginya tinggal selama 24 jam dan dengan tujuan 
untung bersenang-senang, berlibur, kesehatan, belajar, bisnis, kunjungan 
keluarga, utusan ataupun pertemuan. 
Adapun pengertian wisatawan menurut para ahli: 
1) Smith menjelaskan bahwa wisatawan adalah orang yang sedang tidak  
bekerja atau sedang berlibur dengan mengunjungi daerah lain untuk 
mendapatkan sesuatu yang lain.  
2) Menurut WTO (World Trade Organization) membagi wisatawan kedalam 
tiga bagian, yaitu :  
a) Pengunjung adalah setiap orang yang berhubungan ke suatu negara lain 
dimana ia mempunyai tempat kediaman, dengan alasan melakukan 
pekerjaan yang diberikan oleh negara yang dikunjunginya. 
b) Wisatawan adalah setiap orang yang bertempat tinggal di suatu negara 
tanpa memandang kewarganegaraannya, berkunjung ke suatu tempat 
pada negara yang sama untuk lebih dari 24 jam yang tujuan 
perjalanannya dapat diklarifikasikan sebagai berikut:  
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1) Memanfaatkan waktu luang untuk rekreasi, liburan, kesehatan,          
pendidikan, keagamaan dan olahraga.  
2)   Bisnis atau mengunjungi keluarga. 
c)  Darmawisata atau excursionist adalah pengunjung sementara yang   
menetap kurang dari 24 jam di negara yang dikunjungi, termasuk 
orang yang berkeliling dengan kapal pesiar.
2
 
  Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan tentang  
pengertian pengunjung atau wisatawan adalah seseorang yang melakukan perjalanan 
wisata keluar daerah dimana ia bermukim.  
 
D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang diteliti oleh 
peneliti yaitu: 
Andi Nur Azakiyah, program studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah & 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Strategi Promosi Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Dalam meningkatkan Kunjungan Wisatawan Di Pantai Tanjung Bira 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui strategi promosi dinas pariwisata dan kebudayaan dalam meningkatkan 
kunjungan wistawan di pantai tanjung bira Kabupaten Bulukumba. Hasil dalam 
penelitian ini yaitu dengan menetapkan strategi seperti: memasang iklan, menetapkan 
PR untuk mempromosikan, publisitas, sales promotion (promosi penjualan), 
demonstrasi, personal selling (penjualan tatap muka), dan melakukan pameran yang 
menggambarkan objek wisata nusantara. Hasil dari penerapan strategi oleh Dinas 
                                                          
2
Eriscon Damanik, “Pengertian Wisatawan dan Pengunjung”,  Blog Eriscon Darmanik. 




Kebudayaan dan Pariwisata ini dinilai efektif dan berhasil karena dipengaruhi oleh 
beberapa faktor pendukung yaitu potensi wisata yang cukup menarik untuk 
dikunjungi seperti, pantai Tanjung Bira, kawasan adat Amma Towa Kajang dan 
kawasan pembuatan perahu pinisi.
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M. Lukman Hakim, program studi Ilmu komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, Universitas Muhammadiah Sidoarjo dalam penelitiannya tentang 
Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sidoarjo 
Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian 
yang diperoleh dengan penetapan strategi oleh Dinas Pariwisata yaitu dengan 
pengadaan calendar of event, iklan, kegiatan melalui media elektronik (dialog 
interaktif di TV dan radio), kegiatan melalui media cetak (surat kabar), pameran, 
sosialisasi kepada masyarakat mengenai potensi wisata. Strategi komunikasi yang 
dinilai paling berhasil adalah strategi relationship (kerjasama) dengan instansi lain, 
baik di kota Sidoarjo sendiri maupun di kabupaten lain termasuk didalamnya adalah 
perusahaan tour and travel.
4
 
Hilna, program studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar, dalam penelitiannya tentang Strategi Humas Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata terhadap Pengembangan Pariwisata Pantai Marina di 
Desa Korong Batu Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi Humas Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata terhadap Pengembangan Pariwisata Pantai Marina di Desa Korong Batu 
                                                          
3
Andi Nur Azakiyah, Strategi Promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Dalam 
Meningkatkan Kunjugan Wisatawan di Pantai Tanjung Bira Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba, (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Makassar, 2013) Skripsi, h. 56 
4
M. Lukman Hakim, Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata Informasi dan Komunikasi 
Kabupaten Sidoarjo Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Sidoarjo, (Sidoarjo : 
Fakultas Ilmu social dan Ilmu politik UMS, 2011) skripsi, h. 65. 
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Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 
dengan menetapkan strategi operasional melalui pendekatan langsung kepada 
masyarakat, menjaga hubungan baik dengan media, membuat dokumentasi kegiatan 
lembaga, pendekatan koordinatif dan integratif, pendekatan edukatif dan persuasif, 




















                                                          
5
Hilna,  Strategi Humas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata terhadap Pengembangan 
Pariwisata Pantai Marina di Desa Korong Batu Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, 




Tinjauan Pustaka. Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang. 
















Pada skripsi ini menitik 













Hasil penelitian yang diperoleh 
yaitu dengan menetapkan strategi 
seperti: memasang iklan, 
menetapkan PR untuk 
mempromosikan, publisitas, sales 
promotion (promosi penjualan), 
demonstrasi, personal selling 
(penjualan tatap muka), dan 
melakukan pameran yang 
menggambarkan objek wisata 
nusantara. Hasil dari penerapan 
strategi oleh Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata ini dinilai efektif 
dan berhasil karena dipengaruhi 
oleh beberapa faktor pendukung 
yaitu potensi wisata yang cukup 
menarik untuk dikunjungi seperti, 
pantai Tanjung Bira, kawasan 
adat Amma Towa Kajang dan 




















Pada skripsi ini lebih 
menitik beratkan pada 
pengembalian citra baik 
dimata masyarakat 
terkait kasus lumpur 




Sedangkan, pada skripsi 
ini menitik beratkan pada 
peningkatan minat 
pengunjung. 
Hasil penelitian yang diperoleh 
dengan penetapan strategi oleh 
Dinas Pariwisata yaitu dengan 
pengadaan calendar of event, 
iklan, kegiatan melalui media 
elektronik (dialog interaktif di 
TV dan radio), kegiatan 
melalui media cetak (surat 
kabar), pameran, sosialisasi 
kepada masyarakat mengenai 
potensi wisata. Strategi 
komunikasi yang dinilai paling 




dengan instansi lain, baik di 
kota Sidoarjo sendiri maupun 
di kabupaten lain termasuk 
didalamnya adalah perusahaan 







b. Pantai Marina 
c. Pengembangan 
Pariwisata 
Pada skripsi ini menitik 











Hasil penelitian yang diperoleh 
yaitu dengan menetapkan 
strategi operasional melalui 
pendekatan langsung kepada 
masyarakat, menjaga hubungan 
baik dengan media, membuat 
dokumentasi kegiatan lembaga, 
pendekatan koordinatif dan 
integratif, pendekatan edukatif 
dan persuasif, pendekatan 
tanggung jawab sosial humas 
dan pendekatan kerjasama. 
Adapun perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu ialah terletak 















E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Mengetahui strategi promosi pengelola Taman Wisata Alam Lembah 
Hijau Rumbia (LHR) di Jeneponto dalam meningkatkan minat 
pengunjung. 
b. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dari penerapan strategi 
promosi dalam meningkatkan minat pengunjung ke Taman Wisata Alam 
Lembah Hijau Rumbia (LHR) di Jeneponto. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
1) Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis terutama dalam 
bidang komunikasi. 
2) Untuk menambah khazanah penelitian ilmu komunikasi, khususnya yang 
berhubungan dengan strategi promosi.  
3) Untuk menjadi bahan referensi bagi peneliti lainnya dalam meneliti hal-hal 
yang relevan.  
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan sebagai salah satu 










A. Konsep Komunikasi 
     Manusia sejak dalam kandungan sudah melakukan proses komunikasi. Gerak 
dan tangisannya pertama kali saat lahir adalah suatu tanda komunikasi. Dalam 
kehidupan sehari-hari disadari bahwa komunikasi merupakan bagian dari kehidupan 
manusia. Untuk menjalin hubungan kemanusiaan yang baik dan harmonis antara 
sesama manusia dibutuhkan saling pengertian, dalam hal ini faktor yang paling 
menentukan adalah faktor komunikasi.  
Manusia berkomunikasi untuk membagi pengetahuan dan pengalaman. Bentuk 
umum komunikasi manusia termasuk bahasa sinyal, bicara, tulisan, gerakan, dan 
penyiaran. Definisi komunikasi dapat berupa interaktif, komunikasi transaktif, 
komunikasi bertujuan, atau komunikasi tak bertujuan. 
Rogers dan O. Lawrence Kincaid mengemukakan tentang definisi komunikasi 
yaitu suatu interaksi dimana terdapat dua orang atau lebih yang sedang membangun 
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lain yang pada akhirnya akan 
tiba dimana mereka  saling memahami dan saling mengerti. Menurut Everret M. 
Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses dimana ide dialihkan dari 




Definisi komunikasi juga dapat diartikan sebagai proses pemindahan dalam 
gagasan atau informasi seseorang ke orang lain. Selain dikatakan sebagai proses 






pemindahan gagasan seseorang dari orang lain dalam bentuk kata-kata tetapi juga 
dalam bentuk ekspresi wajah intonasi dan sebagainya. Definisi komunikasi dapat 
menghubungkan antara bagian yang berbeda atau disebut rantai pertukaran informasi. 
Hal ini mengandung unsur-unsur ; 
1. Sebagai kegiatan seseorang untuk megerti 
2. Sebagai sarana pengendalian informasi 
3. Sebagai sistem bagi terjalinnya komunikasi diantara individu-individu 
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian fikiran atau 
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
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 Tujuan 
utama digunakannya komunikasi adalah terciptanya komunikasi efektif yaitu yang 
mampu melahirkan efek dari komunikasi.  
Efektivitas komunikasi tidak diukur hanya dari pengetahuan yang dimiliki 
oleh masyarakat, tetapi yang utama adalah pada terjadinya perubahan dalam diri 
mereka untuk melakukan tindakan sesuai dengan yang diinginkan. Agar komunikasi 
tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang disampaikan hendaklah disesuaikan dengan 
kadar intelektualitas komunikan dan menggunakan bahasa yang dapat dimengerti 
mereka. 
“Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan kadar akal (intelektualitas) 
mereka” (H.R. Muslim).8 
Dijelaskan pula dalam Al-Qur’an Qs.Ibrahim ayat 4 yaitu : 
                                                          
7
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: Pt Remaja 
Rosdakarya, 1984)  h. 11. 
8Syafe’I Rahmat, Al-Hadis Aqidah, Akhlaq, Social dan Hukum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2000), h. 236. 
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   
   
 
 
Terjemahnya :  
Tidak kami utus seorang rasul kecuali ia harus menjelaskan dengan 
bahasa kaumnya.9 
Gaya bicara dan pilihan kata dalam berkomunikasi dengan orang awam tentu 
harus dibedakan dengan saat berkomunikasi dengan kalangan cendekiawan. 
Berbicara di depan anak TK tentu harus tidak sama dengan saat berbicara di depan 
mahasiswa. Dalam konteks akademis, kita dituntut menggunakan bahasa akademis. 
Seorang wartawan dalam menyampaikan berita di media massa juga dituntut untuk bisa 
menggunakan  bahasa jurnalistik sebagai bahasa komunikasi massa (language of mass 
communication).  
Deddy Mulyana memaparkan hasil kajiannya terkait beberapa indikator yang 
dapat memengaruhi efekifitas komunikasi antara lain, sistem kepercayaan, sistem 
nilai, bahasa, gaya berkomunikasi, bahasa tubuh, lingkungan dan waktu.
10
  
Dalam perspektif Alquran, komunikasi efektif sangat dianjurkan (qaulan 
balighan). Kemampuan seseorang penceramah atau da’i berkomunikasi secara efektif 
dapat memengaruhi kebenaran pemikiran relative para audience. Allah berfirman 
dalam Qs. Ar-Rahman 1- 4 : 
                                                          
9
Departement Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: PT Syamsil Cipta Media), h. 
255. 
10




 .   
 .     .   
     
Terjemahnya:  
(Tuhan) yang Maha pemurah. Yang telah mengajarkan Al  Quran. Dia 
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.
11
 
Dalam varian teori komunikasi, salah satu model komunikasi yang dianggap 
relevan menerangkan strategi komunikasi adalah komunikasi persuasif. 
Dibandingkan dengan komunikasi informatif, komunikasi persuasif lebih sulit sebab 
komunikasi informatif bertujuan hanya untuk memberi tahu, sedangkan komunikasi 
persuasif bertujuan mengubah sikap, pendapat, atau perilaku.
12
 Pada intinya, semua 
jenis komunikasi sifatnya ingin memengaruhi komunikan, hanya saja yang 
ditekankan dalam hal ini adalah bagaimana komunikasi itu dapat membawa 
perubahan positif sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator dalam diri 
komunikan. 
1. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi dibedakan menjadi dua tahap, yaitu: 
a)  Proses komunikasi secara primer 
    Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 
pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal (kial/ gesture, isyarat, gambar, warna, 
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Departement Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 531. 
12
Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar,  h. 21. 
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dan lain sebagainya) yang secara langsung dapat atau mampu menerjemahkan pikiran 
dan perasaan komunikator kepada komunikan. 
b)  Proses komunikasi sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. 
Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam menyampaikan 
komunikasi karena komunikan sebagai sasaran berada ditempat yang relatif jauh atau 
jumlahnya banyak. Surat, telepon, telegram, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, 
dan sebagainya adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. Proses 
komunikasi secara sekunder itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan 
sebagai media massa (surat kabar, televisi, radio, dsb.) dan media nirmassa (telepon, 
surat, megapon, dsb.). 
2. Bentuk-Bentuk Komunikasi 
Bentuk-bentuk komunikasi dibedakan menjadi dua yaitu komunikasi verbal 
dan komunikasi nonverbal:  
a) Pengertian komunikasi verbal 
Komunikasi verbal adalah suatu bentuk komunikasi yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan cara tertulis atau dengan cara 
lisan. Definisi komunikasi verbal yang lainnya adalah suatu jenis dari kegiatan 
percakapan atau penyampaian pesan maupun informasi yang dilakukan seseorang 
kepada orang lain, baik itu disampaikannya secara lisan maupun secara tulisan. 
    Adapun arti yang lainnya dari komunikasi verbal yaitu sebuah proses 
penyampaian pikiran, pesan ataupun perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
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memakai simbol-simbol yang menggunakan satu kata ataupun lebih sebagai 
medianya, dan media yang umumnya digunakan yaitu bahasa, karena bahasa dapat 
menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. Komunikasi verbal yang 
melalui lisan bisa disampaikan kepada penerima informasi dengan menggunakan 
media, seperti contohnya menyampaikan informasi melalui telepon. Dan komunikasi 
verbal yang melalui tulisan dilakukan secara tidak langsung antara yang 
menyampaikan informasi (komunikator) dan penerima informasi (komunikan), misal 
komunikasinya yang dilakukan dengan menggunakan media seperti surat-menyurat. 
Adapun beberapa contoh dari komunikasi verbal misalnya seperti surat-
menyurat, bercakap-cakap di menelepon, presentasi tugas di depan kelas kepada 
teman, membaca koran, majalah, menonton TV, mendengarkan siaran radio dan lain 
sebagainya. 
b) Pengertian komunikasi non verbal 
Komunikasi non verbal adalah kebalikan dari komunikasi verbal yaitu suatu 
proses dari komunikasi yang dimana penyampaian informasi atau pesannya tidak 
memakai kata-kata komunikasi ini sering disebut juga dengan bahasa isyarat. Bentuk 
dari komunikasi nonverbal ini memakai gerakan seperti misalnya: bahasa tubuh, 
ekspresi wajah, dengan kontak mata dan lain sebagainya. 
Definisi komunikasi nonverbal yang lainnya yaitu satu cara penyampaian 
pesan atau informasi kepada orang lain tanpa menggunakan ucapan atau kata-kata, 
akan tetapi caranya menggunakan gerakan atau isyarat. 
Didalam kehidupan komunikasi nonverbal lebih banyak digunakan daripada 
komunikasi verbal, didalam berkomunikasi hampir secara otomatis komunikasi ini 
ikut digunakan, sebab komunikasi nonverbal sifatnya tetap dan selalu ada. 
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Komunikasi non verbal terbilang lebih jujur dalam mengungkapkan hal-hal yang 
akan diungkapkan karena komunikasi ini spontan. 
Berikut ini contoh komunikasi non verbal: 
1) Menggunakan bahasa tubuh, misalnya seperti dengan bersalaman, sentuhan, 
mengangguk-anggukkan kepala dan lain sebagainya. 
2) Dengan ekspresi wajah, misalnya dengan senyuman, tertawa dan lain 
sebagainya. 
3) Menggunakan simbol atau lambang-lambang, misalnya seperti pada pakaian 
yang digunakan menunjukan identitas pemakainya.
13
 
3. Komunikasi dalam Pandangan Islam 
Kajian komunikasi Islam terbilang baru dibanding komunikasi secara umum, 
sehingga beberapa pakar komunikasi yang memberikan definisi sangat terbatas dan 
literatur atau referensinya masih sangat terbatas. Namun demikian secara universal 
komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman dengan 
menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam, atau massage yakni risalah 
atau nilai-nilai Islam dengan menggunakan retorika yang meliputi bahasa dan gaya 
bicara yang santun. Pesan keislaman yang disampaikan meliputi seluruh ajaran Islam, 
aqidah, syari’ah, akhlaq, iman Islam dan ihsan.14 
Perbedaan antara komunikasi Islam dan komunikasi Islami. Komunikasi Islam 
adalah sistem komunikasi umat Islam. Pengertian yang sederhana itu menunjukkan, 
bahwa komunikasi Islam lebih fokus pada sistemnya dengan latar belakang filosofi 
(teori) yang berbeda dengan perspektif komunikasi non-Islam. Sistem komunikasi 
Islam didasarkan pada Al-qur’an dan hadits Nabi Muhammad saw. Filosofi atau teori 
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yang menjadi landasan sistem komunikasi Islam mempunyai implikasi-implikasi 
tertentu terhadap makna proses komunikasi, model komunikasi, media massa, 
jurnalistik, etika, hukum, dan kebijakan media. 
Makna komunikasi Islami secara singkat dapat didefinisikan bahwa komunikasi 
Islami adalah proses penyampaian pesan antara manusia yang didasarkan pada ajaran 
Islam. Pengertian komunikasi yang bersifat Islami adalah cara berkomunikasi yang 
bersifat Islami (tidak bertentangan dengan ajaran Islam). Dengan demikian pada 
akhirnya terjadi konvergensi (pertemuan) antara pengertian komunikasi Islam dengan 




Secara sederhana dapat dikatakan, bahwa semua macam komunikasi Islam 
tersebut pada dasarnya tidak bertentangan dengan komunikasi non-Islam dalam hal 
model, proses dan efeknya. Yang membedakannya lebih pada landasan filosofisnya. 
Landasan teori dan filosofisnya tentulah Alqur’an dan hadits Nabi. Dengan sendirinya 
komunikasi Islam terikat pada pesan khusus, yakni dakwah karena Alqur’an adalah 
petunjuk bagi seisi alam dan juga merupakan peringatan, warning dan reword bagi 
manusia yang beriman dan berbuat baik.
16
 
Manusia sebagai makhluk sosial menduduki posisi yang sangat penting dan 
strategis, sebab hanya manusialah satu-satunya makhluk yang diberi karunia bisa 
berbicara (berkomunikasi). Dengan kemampuan bicara itulah, kemungkinan manusia 
membangun hubungan sosialnya. Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu 
fitrah manusia. Untuk mengetahui bagaimana seharusnya berkomunikasi, Al-Qur’an 
memberikan beberapa kata kunci yang berhubungan dengan hal itu. Asy-Syaukani, 
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Muliadi, Komunikasi Islam  (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.6-7.  
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Muliadi, Komunikasi Islam,h.7. 
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misalnya, mengartikan kata kunci Al-Bayan sebagai kemampuan berkomunikasi atau 
pandai berbicara. 
Selain itu, kata kunci yang dipergunakan untuk berkomunikasi ialah al-Qoul, 
yang diuraikan menjadi prinsip-prinsip komunikasi: 
 
1. Qaulan Sadidan 
Qaulan sadidan artinya pembicaraan yang benar, jujur, lurus, tidak bohong dan 
tidak berbelit-belit. Benar harus sesuai dengan kriteria kebenaran menurut Al–Qur’an, 
sunah dan ilmu. Al-Qur’an menyatakan bahwa berbicara yang benar adalah 
persyaratan untuk kebesaran (kebaikan, kemaslahatan) amal. Apabila kita ingin 
menyukseskan karya kita dan memperbaiki masyarakat kita, kita harus menyebarkan 
pesan yang benar. 
Dengan kata lain, masyarakat menjadi rusak apabila isi pesan komunikasi tidak 
benar dan menyembunyikan kebenaran karena takut  menghadapi rezim penguasa.  
Rezim yang menegakkan sistemnya di atas atau kebohongan menurut Al-Qur’an 
tidak akan bertahan lama. Al-Qur’an megajarkan bahwa salah satu strategi 
memperbaiki masyarakat ialah membereskan bahasa yang kita pergunakan untuk 
mengungkapkan realitas, bukana untuk menyembunyikannya. 
Qaulan sadidan berarti tidak bohong. Nabi Muhammad saw bersabda, “Jauhi 
dusta, karena dusta membawa  kamu pada dosa, dan dosa membawa kamu pada 
neraka. Lazimkanlah berkata jujur, karena jujur membawa kamu pada kebajikan, 
membwa kamu pada surga.
17
 
2. Qaulan Baligha (tepat sasaran, komunikatif, mudah dimengerti) 
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Muliadi, Komunikasi Islam  (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.44. 
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Kata baligha berarti fasih, jelas maknanya, terang tepat mengungkapkan apa 
yang dikehendaki. Oleh karena itu, prinsip qaulan balighan dapat diterjemahkan 
sebagai prinsip komunikasi yang efektif. Al-Qur’an memerintahkan kita berbicara 
yang efektif, semua perintah hukumya wajib selama tidak ada keterangan lain yang 
meringankan. 
Al-Qur’an memerintahkan kita berbicara yang efektif. Semua perintah 
hukumnnya wajib selama tidak ada keterangan lainyang meringankan. AL-Qur’an 
pun melarang kita melakukan komunikasi yang tidak efektif. Keterangan lain yang 
memperkokoh larangan ini, yaitu perkatan Nabi saw, “ Katakanlah dengan baik, bila 
tidak mampu, diamlah”.  
Qaulan baligha dipersempit menjadi dua bagian yakni; pertama qaulan 
balighan terjadi bila komunikator menyesuaikan pembicaranya dengan sifat-sifat 
komunikan. Dalam istilah Al-Qur’an, ia berbicara fi anfusihim (tentang diri mereka). 
Dalam istilah sunah, “Berkomunikasilah kamu sesuai dengan kadar akal mereka”. 
Kedua, qaulan balighan  dapat terjadi bila komunikator menyentuh komunikan pada 
hati dan otaknya secara bersamaan. Maka dapat disimpulkan bahwa kata qaulan 
baligha artinya menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran dan komunikatif, 
mudah dimengerti dan tidak berbelit-belit langsung kepada pokok permasalahan. 
3. Qaulan Ma’rufah (perkatan yang baik) 
Qaulan ma’rufan bermakna perkataan yang baik atau perkataan yang pantas. 
Dengan demikian, perkataan yang baik itu adalah perkataan yang menimbulkan rasa 
tentram dan damai bagi orang yang mendengarkannya, baik pada saat berkomunikasi 
berdua antara seseorang dengan orang lain (interpersonal communication), 
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berkomunikasi dengan banyak orang (group communication), maupun berkomunikasi 
melalui media massa (mass communication). 
Qaulan ma’rufan berarti pembicaraan yang bermanfaat, memberikan 
pengetahuan, mencerahkan pemikiran, dan menunjukkkan pemecahan kesulitan. Jadi 
berbicara yang baik dengan siapapun, dimana pun dan kapan pun, dengan syarat 
pembicaraannya itu akan mendatangkan pahala dan manfaat, baik bagi dirinya 
sebagai komunikator maupun bagi orang yang mendengarkan sebagai komunikan. 
Sebaliknya, kalau tidak bermanfaat dan mendatangkan dosa, lebih baik diam. 
4. Qaulan Karimah (perkataan yang mulia) 
Dalam hal ini, Al-Qur’an menggunakan term karim, yang secara kebahasaan 
berarti mulia, namun jika term karim dirangkai dengan kata qaul atau perkataan, 
maka berarti suatu perkataan yang menjadikan pihak lain tetap dalam kemuliaan, atau 
perkataan yang membawa manfaat bagi pihak lain tanpa bermaksud merendahkan. 
Kriteria qaulan karimah, meliputi
18
: 
a) Kata-kata bijaksana (fasih, tawaduk). Kata-kata bijaksana, yaitu kata-kata yang 
bermakna agung, teladan, dan filosofis. Dalam hal ini, Nabi saw sering 
menyampaikan nasihat kepada umatnya dengan kata-kata bijaksana. 
b) Kata-kata berkualitas, kata-kata yang bermakna dalam, bernilai tinggi, jujur, 
dan ilmiah. Kata-kata seperti ini sering diungkapkan oleh orang-orang cerdas, 
berpendidikan tinggi dan filsuf. 
c) Kata-kata bermanfaat yaitu kata-kata yang memiliki efek positif bagi 
perubahan sikap dan perilaku komunikan. 
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Muliadi, Komunikasi islam  h.35. 
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Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi rendahnya jabatan atau  pangkat 
seseorang, tetapi dinilai dari perkataan seseorang. Islam mengajarkan agar 
menggunakan perkataan yang mulia kepada siapapun. 
5. Qaulan Layyinan (perkataan yang lembut) 
Qaulan layyinan berarti berbicara yang lemah lembut, dengan suara yang enak 
didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati siapapun yang 
mendengarnya. Komunikasi yang tidak mendapat sambutan yang baik dari orang lain 
adalah komunikasi yang dilakukan dengan sikap dan perilaku dan nada bicara yang 
tinggi dan emosional. Cara komunikasi seperti ini, selain tidak menghargai orang lain 
juga tidak etis (tidak pantas) dalam pandangan Islam. Dalam perspektif komunikasi, 
komunikasi seperti ini tidak komunikatif dan juga membuat komunikan mengambil 
jarak yang disebabkan adannya perasaan takut dalam dirinnya. 
Islam mengajarkan agar menggunakan komunikasi yang lemah lembut kepada 
siapapun. Dalam lingkungan apapun, komunikator sebaiknya berkomunikasi dengan 
cara yang lemah lembut kepada komunikan. Dengan menggunakan komunikasi yang 
lemah lembut, selain ada perasaan yang bersahabat yang menyusup didalam hati 
komunikan, bahkan komunikan akan menjadi pendengar yang baik.  
6. Qaulan Maysura (Perkataan yang ringan) 
Dalam komunikasi baik lisan maupun tulisan, dianjurkan untuk menggunakan 
bahasa yang mudah, ringkas, dan tepat sehingga mudah dimengerti dan melegakan 
perasaan. Secara etimologis, kata masyuran berasal dari kata yasara yang artinya 
mudah atau gampang (Al-munawir). Ketika masyuran digabungkan dengan kata 
qaulan menjadi qaulan masyuran yang artinya berkata dengan mudah atau gampang. 
Berkata dengan mudah maksudnya adalah kata-kata yang digunakan mudah dicerna, 
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dimengerti dan dipahami oleh komunikan. Kata-kata yang mudah dipahami ialah 
kata-kata yang mengandung arti sebagaimana yang tercantum dalam kamus, bukan 






B. Konsep Strategi  
Setiap organisasi, perusahaan maupun lembaga mempunyai sasaran untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan tersebut hanya bisa dicapai 
dengan melalui usaha mempertahankan dan meningkatkan mutu. Tujuan tersebut 
dapai dicapai apabila sebuah perusahaan atau lembaga melakukan strategi yang baik 
dan tepat untuk dapat meraih peluang yang ada.  
Seperti yang diketahui dalam dunia bisnis bersifat dinamis, yang diwarnai 
dengan adanya perubahan dari waktu ke waktu dan adanya keterkaitan antara satu 
dengan yang lainnya. Oleh karena itu, strategi mempunyai peranan yang sangat 
penting untuk keberhasilan suatu usaha terkhususnya dibidang pemasaran. Disamping 
itu, strategi yang ditetapkan harus ditinjau dan dikembangkan sesuai dengan keadaan 
dan lingkungan.  
Strategi pada dasarnya adalah serangkaian rencana yang menyeluruh, terpadu 
dan menyatu, memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk 
dapat tercapainya tujuan. 
20
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Muliadi, Komunikasi islam,  h.35-36 
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 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran: Dasar, Konsep, Strategi, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2010),h. 167-168.  
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Dalam merumuskan suatu strategi, kita harus memperhatikan berbagai faktor 
yang sifatnya kritikal, yaitu: 
a. Strategi berarti menentukan misi pokok suatu organisasi  
b. Mengembangkan profil tertentu bagi organisasi, artinya menggambarkan  
kemampuan yang dimiliki dan kondisi internal yang dimiliki suatu 
organisasi 
c. Pengenalan tentang lingkungan dengan mana organisasi akan 
berinteraksi, terutama situasi yang membawa suasana persaingan yang 
mau tidak mau harus dihadapi oleh organisasi apabila organisasi tersebut 
ingin tidak hanya mampu melanjutkan eksistensinya, akan tetapi juga 
meningkatkan efektivitas dan produktifitas kerjanya. 
d. Mempersiapkan tenaga kerja yang memenuhi berbagai persyaratan  
e. Menciptakan suatu system umpan balik sebagai instrument yang ampuh 
bagi semua pihak.
21
     
Setiap organisasi bisnis dihadapkan kepada dua jenis lingkungan, yaitu 
lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Semakin besar suatu perusahaan, 
lembaga atau organisasi makin kompleks pula bentuk, jenis dan sifat interaksi yang 
terjadi dalam menghadapi kedua jenis lingkungan tersebut. Salah satu implikasi 
kompleksitas itu adalah proses pengambilan keputusan yang semakin sulit dan rumit. 
Untuk itulah diperlukan manajemen strategi.  
           Manajemen strategi adalah keputusan dan tindakan yang mengarah pada 
pengembangan suatu strategi yang efektif untuk membantu mencapai tujuan 
organisasi. 
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Untuk mencapai berbagai sasaran yang telah ditentukan, diperlukan strategi 
induk. Strategi induk ialah suatu rencana umum yang bersifat menyeluruh yang 
mengandung arahan tentang tindakan-tindakan utama yang apabila terlaksana dengan 
baik akan berakibat pada tercapainya berbagai sasaran jangka panjang dalam 
lingkungan eksternal yang bergerak dinamis. Dengan perkataan lain, strategi induk 
merupakan suatu pernyataan oleh manajemen puncak tentang cara-cara yang akan 
digunakan dimasa depan untuk mencapai berbagai sasaran yang telah ditetapkan.
22
  
Effendi mengungkapkan strategi adalah suatu proses perencanaan yang akan 
dilaksanakan dan mencapai hasil yang maksimal. Strategi pada hakikatnya adalah 
perencanaan (planning).
23
 William F. Gluck dan Lawrence R. Jauch strategi adalah 
sebuah rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi yang menghubungkan 
keunggulan perusahaan dengan tantangan lingkungan serta dirancang untuk 
memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang 
tepat oleh organisasi. Dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan usaha untuk 
mencapai suatu tujuan dengan melihat dan memadukan lingkungan eksternal dan 
internal sehingga menghasilkan rencana, keputusan dan tindakan yang tepat.
24
  
John A. Pearce II dan Robinson Jr, mendefinisikan strategi sebagai 
seperangkat keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi dan implementasi 
dari rencana yang didesain untuk mencapai tujuan.
 25
  
Siagian sebagai mana yang dikutip oleh Muhammad Idris menyatakan bahwa 
pengertian strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat 
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oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi 
dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.
26
 
 Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran serta 
memperhitungkan faktor pendukung dan penghambat dari penerapan strategi 
komunikasi tersebut : 
 
a. Mengenali sasaran komunikasi  
            Sebelum kita memulai melancarkan komunikasi, kita perlu mempelajari siapa-
siapa yang akan menjadi sasaran komunikasi kita. Memahami situasi dan kondisi 
sasaran kita dimaksudkan dengan kondisi disni ialah state of personality komunikan 
yaitu keadaan fisik dan psikis komunikan pada saat ia menerima pesan komunikasi 
komunikasi kita tidak akan efektif apabila komunikan sedang marah, sedih, bingung, 
sakit, atau lapar. Untuk menghadapi komunikan dengan kondisi seperti itu kadang-
kadang kita bisa menangguhkan komunikasi kita sampai datangnya suasana yang 
menyenangkan. 
b. Pemilihan media massa 
            Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu atau 
beberapa media, tergantung  pada tujuan yang akan dicapai. Pesan dengan melalui 
media audio-visual dapat ditangkap secara lengkap, dapat dilihat dan didengarkan. 
c. Tujuan pesan komunikasi 
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            Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan (the content of the message) dan 
lambang (symbol) isi pesan komunikasi bisa satu tetapi lambang yang dipergunakan 
bisa macam-macam. 
d. Peranan komunikator dalam komunikan  
            Seorang komunikator berhasil dalam komunikasi akan mampu mengubah 
sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik jika pihak 
komunikan merasa bahwa  komunikator ikut serta denganya. Faktor kedua yang bisa 
menyebabkan komunikasi berhasil adalah kepercayaan komunikan kepada 
komunikator.
27
   
            Tujuan utama digunakannya strategi komunikasi adalah terciptanya  
komunikasi efektif yaitu yang mampu melahirkan efek dari komunikasi yaitu 1) 
perubahan pendapat pola pikir 2) Perubahan sikap dan 3) Perubahan perilaku.
28
 
            Menurut Onong Uchjana, strategi komunikasi baik secara makro maupun 
mikro memiliki fungsi menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, 
persuasif, dan instruktif, secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil 
yang maksimal.
29
 Dalam penentuan strategi komunikasi yang paling ditekakan adalah 
bagaimana kerjasama antar keduanya (komunikan dan komunikator) sehingga 
menimbulkan efek yang diharapkan. 
C. Konsep Promosi 
Promosi merupakan kegiatan pemasaran dengan menggunakan tehnik-teknik 
komunikasi yang ditunjukkan untuk memberikan informasi kepada orang banyak 
                                                          
27
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, h. 35-39. 
28
Abd. Rasyid Masri, Perubahan Sosial Efektifitas Komunikasi dan Dakwah,  (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 72-73. 
29
Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 28. 
33 
 
dengan harapan agar tujuan tercapai.
30
 Promosi salah satu kegiatan penting dalam 
sebuah perusahaan maupun lembaga. Promosi mencakup berbagai kegiatan secara 
terpadu dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal, meningkatkan 
penjualan dan pada akhirnya meningkatkan keuntungan.
31
  
Dalam kegiatan promosi diperlukan strategi-strategi yang tepat agar program 
yang dijalankan dapat mencapai target. Strategi promosi disusun berdasarkan 
pencapaian kesadaran atas keberadaan sebuah produk atau jasa (awareness), 
menumbuhkan sebuah keinginan untuk memiliki atau mendapakan produk (interest), 
sampai mempertahakan loyalitas pelanggan (loyalty).
32
 
Strategi promosi merupakan upaya memahami karakteristik dan perilaku 
pelanggan. Penyaluran pesan dan informasi adalah tujuan utama dalam komunikasi, 
tetapi interprestasi bagi komunikator (perusahaan, institusi dan badan) dengan 
komunikan (pelanggan, khalayak dan stakeholder) atau orang tertuju dalam 
komunikasi merupakan permasalahan dasar dalam kegiatan ini.  
Demikian pula terhadap promosi pariwisata yang diadakan adalah untuk 
membujuk, memberitahukan atau meningkatkan konsumen atau wisatwan supaya 
mempunyai keinginan untuk dating berkunjung ke daerah yang telah dipromosikan. 
Oleh karena itu promosi harus dilakukan melalui media komunikasi yang efektif, 
sebab orang-orang yang menjadi sasaran promosi mempunyai selera dan keinginan 
yang berbeda-beda.  
1. Tujuan Promosi 
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Promosi yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau instansi bertujuan untuk 
memperkenalkan produk kepada publik agar dapat mengenal produk yang ditawarkan 
dan akhirnya tertarik untuk membelinya. Adapun tujuan dari pada perusahaan 
melakukan promosi menurut Tjiptono adalah menginformasikan, mempengaruhi, 





Adapun Tujuan promosi yaitu: 
a. Menginformasikan  
Penjual harus menginformasikan pasar mengenai produk baru serta 
memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk, dalam hal ini 
penjual harus menjelaskan cara dan meluruskan kesan yang salah dan 
menyampaikan perubahan harga pada pasar serta membangun citra 
perusahaan.  
b. Membujuk pelanggan sasaran 
  Penjual harus dapat membujuk pelanggan agar dapat membentuk 
pilihan merk, mengalihkan pilihan kepada merk yang ditawarkan dan terlebih 
lagi mendorong pembeli untuk belanja pada saat itu. Tetapi pada dasarnya 
promosi jenis seperti ini kurang disenangi oleh sebagian masyarakat. 
c. Mengingatkan  
 Promosi ini bertujuan untuk mengingatkan produk yang bersangkutan 
dibutuhkan dalam waktu dekat dan juga mengingatkan akan tempat yang 
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menjual produk perusahaan. Tujuan ini sangat penting karena perusahaan 
akan mempertahankan pembeli yang ada dengan mengingatkan mereka 
kembali kepada kepuasan yang lalu sehingga mereka tidak berbalik paa 
pesain. 
Rossiter dan Percy mengklarifikasikan tujuan promosi sebagai efek dari 
komunikasi sebagai berikut: 
a) Menumbuhkan persepsi pelanggan terhadap suatu kebutuhan (category 
needs) 
b) Memperkenalkan dan memberi pemahaman tentang suatu produk 
kepada konsumen (brand awareness) 
c) Mendorong pemilihan terhadap suatu produk (brand attitude) 
d) Membujuk pelanggan untuk membeli suatu produk (brand pruchage 
intention) 
e) Mengimbangi pelanggan untuk membeli suatu produk lain (brand 
fasilitation) 
f) Menambahkan citra produk dan perusahaan (positioning)33 
             Secara singkat promosi berkaitan dengan upaya bagaimana orang dapat 
menjual produk perusahaan, lalu memahaminya berupa sikap menyukai, dengan 
seperti itu pelanggan akan terus mengingat dan memakai produk tersebut.  
2. Promotion Mix (Bauran promosi) 
Bauran promosi merupakan gabungan dari berbagai jenis promosi yang ada 
untuk suatu produk yang sama agar hasil dari kegiatan promosi yang dilakukan dapat 






memberikan hasil yang maksimal. Sebelum melakukan promosi sebaiknya dilakukan 
perencanaan matang mencakup bauran promosi. 
           Menurut William J. Stanton yang dikutip oleh Djaslim Saladin, bauran 
promosi mempunyai pengertian yaitu bauran promosi adalah kombinasi dari 
penjualan tatap muka, periklanan, promosi penjualan, publisitas dan hubungn 
masyarakat yang membantu mencapai tujuan perusahaan. Konsep bauran promosi 
terdiri konteks dasar 4P (product, price, place dan promotion).
34
 
Promotion Mix (bauran promosi) memiliki empat unsur atau variabel strategi 
acuan dalam mencapai sasaran pasar sekaligus sasaran perusahaan, yaitu: 
a) Strategi produk  
 Strategi produk dalam hal ini adalah menetapkan cara dan penyediaan 
produk yang tepat bagi pasar yang tuju, sehingga dapat memuaskan para 
konsumennya sekaligus dapat meningkatkan keuntungan perusahaan dalam 
jangka panjang melalui peningkatan mutu. 
b) Strategi harga 
 Dalam penetapan harga perlu diperhatikan faktor-faktor yang 
memengaruhinya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Faktor yang 
memengaruhinya secara langsung adalah harga bahan baku, biaya produksi 
dan biaya pemasaran. Faktor yang tidak langsung adalah harga produk sejenis 
yang dijual oleh para pesaing. Seorang produsen harus memperhatikan dan 
memperhitungkan faktor-faktor tersebut dalam penentuan kebijakan harga, 
sehingga nantinya dapat memengaruhi harapan produsen untuk dapat 
bersaing. 
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c) Strategi penyaluran (distribusi) 
 Penyaluran merupakan kegiatan penyampaian produk ke tangan 
konsumen pada watu yang tepat
35
.  
d) Strategi promosi  
 Strategi promosi adalah kegiatan pemasaran dengan mengenalkan 
kepada khalayak tentang suatu produk yang ditawarkan. Strategi ini perlu 
didukung dengan penggunaan media yang tepat untuk memasarkan. Tidak lain 
media cetak, media elektronik dan media online. Namun salah satu strategi 
promosi yang paling tepat dan sering digunakan adalah penyampaian secara 
langsung kepada konsumen agar dapat mengetahui respon langsung. 
3. Periklanan 
Salah satu cara meningkatkan volume penjualan yang telah terbukti adalah 
dengan mengadakan kegiatan promosi, dan satu bentuk dari promosi ini adalah 
periklanan. Periklanan merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan pesan 
mengenai barang-barang, jasa maupun ide-ide yang ditujukan kepada khalayak ramai 
yang merupakan calon pembeli dari produk tersebut. Disamping itu periklanan juga 
dapat mempengaruhi konsumen sehingga timbul untuk melakukan pembelian. Jadi 
periklanan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan volume penjualan. 
           Menurut Alex S. Nitisemito pengertian periklanan adalah suatu usaha untuk 
memengaruhi konsumen dalam bentuk tulisan, gambar, suara atau kombinasi dari 
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 Dalam periklanan terdapat teori yang disebut Hierarchy of Effect Model, 
model teori ini dipopulerkan oleh Lavidge & Steiner pada tahun 1961. Model ini 
diciptakan untuk memperlihatkan proses, atau langkah, yang membuat pengiklan 
berasumsi bahwa konsumen melalui proses pembelian secara lebih jelas. Lavidge & 


















 Pada fase awal, awareness, (pengenalan) berasal dari ditangkapnya informasi 














konsumen sendiri dalam aktivitasnya (baik sengaja maupun tidak sengaja mencari) 
ataupun oleh aktivitas proaktif pengelola produk/merek untuk mengkomunikasikan 
produk. Fase kedua pelanggan perlu mengetahui (knowledge) dari produk, artinya, 
perusahaan perlu membuat pelanggan mengetahui produk yang ditawarkan. 
 Setelah fase tersebut, maka preference (pilihan) terhadap produk akan 
semakin kuat. Pelanggan akan cenderung memilih produk yang kita tawarkan 
dibandingkan produk lain, disinilah peran komunikasi dan strategi diffrensiasi 
maupun positioning diperlukan, karena pelanggan akan lebih mudah membedakan 
dan memahami kelebihan produk. Pada fase berikutnya, perusahaan perlu membuat 
pelanggan agar menjadi interest (menarik) terhadap produk. Tahapan ini bertujuan 
untuk membuat pelanggan merasa tertarik dan berkeinginan kuat untuk menggunakan 
produk. Caranya, tentu dengan strategi komunikasi yang tepat, yang mampu 
merangsang rasa ingin tahu dan rasa ingin memiliki konsumen terhadap produk.  
 Pada tingkatan berikutnya, berdasarkan perilaku manusia pada umumnya, 
maka konsumen akan tergerak untuk mencoba (trial) produk. Pada tahap ini, 
konsumen akan mencari tahu apakah produk yang dikomunikasikan benar-benar 
sesuai dengan informasi yang telah diketahui sebelumnya. Bila konsumen merasa 
puas dengan produk yang dikonsumsinya, maka konsumen akan masuk dalam fase 
use (menggunakan), artinya, konsumen telah berada pada fase pembelian produk 
secara berulang-ulang.  
 Pada fase tertinggi, ketika konsumen telah makin percaya dan memiliki 
relationship yang kuat dengan produsen, maka konsumen telah masuk ke fase 
adoption. Untuk membuat konsumen masuk dalam fase adoption, maka perusahaan 
perlu melakukan sebuah strategi relationship marketing yang ampuh. Dengan begitu, 
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maka akan tercipta sebuah hubungan yang erat antara konsumen dengan perusahaan. 




D. Strategi Promosi dalam Pandangan Islam 
  Dalam menentukan strategi promosi tentu tidak bisa sembarang dilakukan, 
ada norma-norma atau aturan yang berlaku. Semuanya harus disesuaikan menurut 
keadaan dan kondisi masyarakat itu sendiri. Penentuan strategi promosi itu sendiri 
tidak boleh terlepas dari kaedah-kaedah Islam, yang dimaksud dalam hal ini adalah 
sesuatu yang tidak menyimpang dari ajaran Islam. Menyimpang yang dimaksudkan 
dalam hal ini adalah:  
1.  Merugikan atau menjelek-jelekkan lembaga lain 
2. Menutup-nutupi kekurangan yang ada pada Taman Wisata Alam itu. 
3. Melebih-lebihkan lembaga itu hanya dengan tujuan menarik lebih banyak 
minat pelanggan.  
  Rasulullah SAW sendiri selalu menekankan untuk selalu berlaku jujur dan 
tidak merugikan orang lain ketika hendak melakukan jual-beli. Sikap jujur adalah 
kunci utama dari kepercayaan pelanggang. Dimulai dengan kejujuran pelanggang 
akan merasa aman dan kita akan mendapatkan kesetiaan dari pelanggang itu sendiri. 
  Diutamakan bagi setiap muslim untuk saling bekerjasama, namun wajib bagi 
setiap muslim untuk tidak bekerjasama dengan musuh-musuh islam. Kewajiban 
bermoral, jujur, amanah, dan paham akan segala aspek  
1. Pembiayaan proyek usaha secara islami 
2. Memberikan hak-hak pekerja 
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  Seorang pengusaha muslim wajib mematuhi batasan-batasan syariat dalam 
berhubungan dengan para pekerja, dalam hal pembuatan perjanjian kerja, batasan 
lingkup kerja, mekanisme kerja, penentuan upah, bonus insentif, dan hak-hak lain 
ketika pekerja tersebut keluar dari pekerjaan, begitu pula seorang pengusaha muslim 






E. Minat dan Daya Tarik Wisata 
Minat adalah hasrat yang tumbuh dalam diri seseorang. Perkembangan minat 
tentunya akan terjadi jika dibantu dengan dorongan seseorang serta objek yang 
menjadi sasaran utama mengapa minat itu dikembangkan. Maksud dalam hal ini 
adalah objek wisata yang disarankan haruslah dapat dilihat dan dinikmati sehingga 
semakin menimbulkan perasaan senang dengan demikian akan menarik wisatawan 
yang berkunjung.  
Dimulainya komunikasi dengan membangkitkan perhatian akan menjadikan 
suksesnya komunikasi. Setelah perhatian muncul kemudian diikuti dengan upaya 
menumbuhkan minat yang merupakan tingkatan lebih tinggi dari perhatian.  
Minat merupakan titik pangkal untuk tumbuhnya hasrat, selanjutnya seorang 
komunikator harus pandai membawa hasrat tersebut untuk menjadi suatu keputusan 
komunikan untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator.
39
  
Daya tarik wisata adalah segala sesuatu disuatu tempat yang memiliki 
keunikan, keindahan, kemudahan dan nilai yang berwujud keanekaragaman kekayaan 
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alam maupun buatan manusia yang menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi 
dan dinikmati oleh wisatawan.  
Tidak semua tempat yang ada dalam suatu kawasan wisata dapat 
dikategorikan sebagai daya tarik wisata, karena ada syarat-syarat yang harus dipenuhi 
untuk menjadi daya tarik daerah tujuan wisata, seperti berikut:  
a. Ada sumber daya yang bisa menimbulkan rasa senang, indah, nyaman dan 
bersih. 
b. Ada aksesibilitas yang tinggi untuk bisa mengunjunginya.  
c. Ada ciri khusus atau spesifikasi yang mempunyai sifat langka. 
d. Ada sarana dan prasarana penunjang yang digunakan untuk melayani para 
pengunjung atau wisatawan yang hadir. 
e. Mempunyai daya tarik tinggi karena ada nilai khusus pada bentuk atraksi 
kesenian, upacara-upacra adat dan nilai luhur yang ada dalam suatu objek 
buah karya manusia pada masa lampau. 
f. Bersifat langka dan sulit ditemui pada daerah atau negara lain yang bisa 
menumbuhkan semangat dan memberikan nilai bagi wisatawan.
40
 
Dalam pembangunan objek wisata, satu hal yang tidak bisa kita lupakan 
adalah bagaimana membangun tanpa merusak alam itu sendiri, tetapi sekedar 
memanfaatkan potensi sumber daya alam untuk meningkatkan kualitas. Karena pada 
dasarnya objek wisata alam (alami) lebih banyak diminati ketimbang objek wisata 
yang terlalu banyak menggunakan sentuhan tangan manusia sendiri (buatan). 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode adalah cara untuk memperoleh data, informasi, dan fakta mengenai 
masalah yang akan diteliti. Untuk itu diperlukan metode yang sesuai dengan objek 
penelitian, karena metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk 
mendapatkan hasil yang optimal dan dipertanggung jawabkan.
41
 
1.  Jenis penelitian 
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, peneliti berusaha 
menggambarkan bagaimana strategi promosi yang dilakukan oleh pengelola Taman 
Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) di Jenepotnto, maka jenis penelitian yang 
dipakai adalah jenis penelitian kualitatif.  
2.  Lokasi penelitian 
                                                          
41
Anton Baker, Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), h. 10.  
44 
 
Penelitian akan dilakukan di lokasi Taman Wisata Alam Lembah Hijau 
Rumbia (LHR) di Dusun Borongkalukua Desa Tompobulu Kecamatan Rumbia 
Kabupaten Jeneponto. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi informasi, yaitu peneliti secara langsung mendapat informasi 
dari informan. Peneliti menggunakan metode pendekatan ini kepada pihak-pihak 
yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait 
penelitian yang dilakukan.  
C. Sumber Data  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data empirik yang diperoleh peneliti secara 
langsung seperti data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber 
yaitu pada pengelola dan beberapa pengunjung Lembah Hijau Rumbia (LHR). 
Informan kunci dalam hal ini adalah Ridwan Nojeng. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui telaah pustaka yang 
menunjang informasi terhadap objek yang diteliti 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua tehnik pengumpulan 
data, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan dengan menggunakan 




Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala atau 
fenomena objek yang akan diteliti. Dari segi proses pelaksanaannya, pengumpulan 
data, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan 
serta) dan non participant observation. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengobservasi aktifitas di Lembah Hijau Rumbia terkhusus aktifitas  pengunjung. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dalam metode 
survey melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap responden. 
Dalam proses wawancara penulis harus terlebih dahulu menentukan informan 
(sumber) yakni penulis melakukan tanya jawab dengan beberapa informan yang 
dianggap dapat memberikan informasi akurat. Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Ridwan Nojeng, pengelola/perintis Taman Wisata Alam Lembah Hijau 
Rumbia 
2) Ilyas, seksi bidang pemasaran Lembah Hijau Rumbia 
3) Tiga (3) orang pengunjung Lembah Hijau Rumbia 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data yang 
digunakan peneliti sebagai subjek terhadap observasi yang dilakukan menggunakan 
pedoman wawancara. Adapun instrument yang peneliti gunakan untuk memperoleh 
data dilapangan yaitu alat dokumentasi berupa kamera dan alat rekam (voice 
recorder). 
4. Teknik Analisi Data 
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Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Oleh karena itu, dalam pengelolaan data yang diperoleh tentunya harus menggunakan 
metode pengolahan data yang bersifat kualitatif. Data yang diperoleh melalui 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kecamatan Rumbia 
a. Aspek Geografis dan Demografis 
1) Keadaan Geografis 
           Kecamatan Rumbia merupakan salah satu dari 11 Kecamatan di Kabupaten 
Jeneponto dengan luas wilayah sebesar 58, 30 km
2
 yang berbatasan dengan  
Kabupaten Gowa di sebelah utara dan barat, Kabupaten Bantaeng di sebelah timur 
dan Kecamatan Kelara di sebelah selatan. Kecamatan Rumbia terdiri dari 12 desa 
yang bukan merupakan daerah pantai dan topografi atau ketinggian dari permukaan 
laut yang beragam. Menurut jaraknya, maka letak masing-masing desa ke ibu kota 
Kecamatan dan Ibukota Kabupaten sangat bervariasi yakni berkisar 0-40 km. Adapun 
47 
 
masalah iklim dan keadaan alamnya tidak jauh berbeda dengan kondisi daerah 
lainnya di Sulawesi Selatan.Iklim yang ada di Kecamatan Rumbia termasuk iklim 
yang berkapasitas sedang, tidak terlalu panas pada musim kemarau dan juga tidak 
terlalu dingin pada musim hujan. 
             Kondisi alam Kecamatan Rumbia tergolong pegunungan (vulkanis) suatu 
mata rantai rentengan pegunungan dengan potensial yang subur. Cocok dengan lahan-
lahan perkebunan dan pertanian yang berjangka panjang dan berjangka pendek 
sebagai salah satu sumber penghidupan masyarakat setempat. 
 
 
2) Keadaan  Demografis 
             Pada tahun 2013 terdapat sekitar 5.353 rumah tangga dengan jumlah anggota 
rumah tangga rata-rata 4 jiwa per rumah tangga, terdiri dari 23.183 jiwa dengan 
perbandingan jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11.261 jiwa, dan 




Penduduk Kecamatan Rumbia adalah kelompok Etnis suku Makassar yang 
merupakan penduduk asli desa tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari bahasa yang 
mereka gunakan sehari-hari, namun tidak berarti tak ada suku lain yang bermukim 
disana dikarenakan banyak pendatang yang menetap di Kecamatan Rumbia untuk 
tugas kerja atau mereka yang menikahi penduduk yang merupakan penduduk asli.  
4) Mata pencaharian 
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Kantor Camat Rumbia. Dokumentasi penduduk 2014.   
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Mata pencaharian adalah segala usaha yang bermaksud untuk memenuhi 
kebutuhan hidup atau suatu upaya yang diarahkan untuk mencapai kesejateraan 
hidup. Penduduk di Kecamatan Rumbia pada umumnya sebagian besar hidup sebagai 
petani. Proses bertani mereka sudah merata karena masyarakat mengelola lahannya 
sudah menggunakan peralatan modern seperti traktor, terlebih lagi sawah mereka 
sudah menggunakan irigasi sehingga mereka dapat panen dua kali setahun, bahkan 
sampai lima kali dalam dua tahun.  
Hasil pertanian sebagian besar masyarakat Kecamatan Rumbia adalah padi, 
sayur-sayuran, kopi, coklat, dan buah-buahan. Disamping itu sebagian pula penduduk 
Kecamatan Rumbia memiliki mata pencaharian dari sektor jasa, perdagangan, 
industri kerajinan, pegawai dan jasa lain.  
Bidang peternakan merupakan bagian pekerjaan sampingan dari penduduk 
Kecamatan Rumbia, selain diguanakan untuk mengolah tanah pertanian atau 
perkebunan juga untuk menambah penghasilan  dalam bentuk pemeliharaan ternak 
secara perorangan, disamping itu ada pula yang mengelola secara usaha atau mata 
pencaharian tetap seperti peternakan sapi, kerbau, kuda, kambing, ayam, dan bebek. 
b.  Aspek Sosial Budaya dan Pendidikan 
a) Sosial Budaya 
Kebudayaan bagi masyarakat Rumbia sangat berarti dan memiliki arti 
penting dalam kehidupannya, bahkan kebudayaan yang dianggap sebagai adat 
kebiasaan yang dikembangkan secara turun temurun. Hal ini dapat dijumpai dalam 
setiap acara-acara tertentu, diantaranya yang nampak menonjol adalah:  
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1) Dalam pelaksanaan Maulid, mereka merasa kurang afdhal apabila tidak 
disertai dengan sajian-sajian berupa makanan-makanan tertentu, seperti 
nasi ketan, telur dan hiasan warna-warni. 
2) Pada upacara pernikahan calon mempelai terlebih dahulu dikhatamkan, 
diadakan pembacaan barazanji pada malam hari dan pada waktu kedua 
mempelai memakai pakaian adat.  
b)   Pendidikan  
Pendidikan adalah suatu hal sangat penting bagi kehidupan manusia, sebab 
dengan pendidikan manusia dapat memenuhi kebutuhan jasmani dan rohaninya. Hal 
ini telah disadari oleh sebagian masyarakat yang ada di Kecamatan Rumbia. 
Kesadaran ini  terbukti dengan giatnya para orangtua dalam menyekolahkan anaknya 
hingga kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
     Kondisi pendidikan yang ada di Kecamatan Rumbia sudah dapat dikategorikan 
pada tingkat menengah karena masyarakat yang berada didaerah tersebut telah 
menepuh pendidikan formal, informal maupun non-formal, yang tentunya dapat 
memberi nilai tambah terhadap wawasan masyarakat dalam meningkatkan pola fikir 
dan pola sikap mereka.  
           Di Kecamatan Rumbia terdapat  lembaga pendidikan formal yang dimulai dari 
Taman Kanak-kanak (TK) sampai Sekolah Menengah Atas (SMU). Adapun jumlah 
sekolah yang berada di Kecamatan Rumbia yaitu: 
1) TK                            : 6 buah 
2) SD/Sederajat             : 29 buah 
3) SMP/ Sederajat        : 8 buah 
4) SMA/Sederajat         : 3 buah 
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 Selain itu terdapat pula sekolah yang berada dibawah naungan Departemen 
Agama, yaitu Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Ada juga pendidikan non 
formal seperti kejar paket C, kursus dan pelatihan-pelatihan. Tingkat pendidikan di 
Kecamatan Rumbia setiap tahun mengalami peningkatan, berkat semangat dan 
pendidikan gratis. Hal ini sangat membantu untuk para masyarakat yang tergolong 
tidak mampu untuk tetap mengeyang pendidikan yang layak. 
b. Agama dan Kesehatan 
Adapun keyakinan masyarakat di Kecamatan Rumbia ini adalah umumnya 
beragama islam. Sarana dan prasarana rumah ibadah telah ada yaitu ada buah masjid 
yang tersebar di beberapa desa di Kecamatan Rumbia. 
Kesehatan sangatlah penting bagi seluruh warga masyarakat, untuk itu 
disamping melalui penyuluhan dan pelatihan dibagian kesehatan sampai kepada 
kelompok desa. Sarana dan prasarana yang ada yaitu 2 puskesmas, 5 pustu, 49 
posyandu yang terbagi disetiap desa. 
2. Sejarah berdirinya Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) 
Setiap tempat tentunya memiliki sejarah tersendiri serta asal usul mengapa 
tempat itu didirikan. Sama halnya dengan objek wisata Lembah Hijau Rumbia (LHR) 
ini, yang sebagaimana kawasan wisata ini dulunya adalah sebuah hamparan hutan 
kopi yang tidak pernah dimanfaatkan. Mulanya ide untuk membangun objek wisata 
ini pertama kali digagas oleh Ridwan Nojeng. Rencana pembangunan taman wisata 
ini tidak langsung mendapat respons yang baik oleh masyarakat sekitar, banyak 
hambatan yang berasal dari masyarakat dan bahkan hambatan dari dalam diri 
pengelola itu sendiri. Namun berkat usaha dan dorongan orang terdekat, Ridwan 
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Nojeng berhasil mengalahkan opini masyarakat yang berpendapat bahwa taman 
wisata tersebut tidak akan bisa berdiri.  
Pelaksanaan pembangunan taman wisata ini dilakukan pada tahun 2010, 
pembangunannya pun dilakukan sedikit demi sedikit tidak langsung menyeluruh. 
Mengingat kondisi dana pada saat itu juga sangat terbatas karena menggunakan dana 
pribadi. Pada pertengahan Oktober tahun 2011 Taman Wisata Alam Lembah Hijau 
Rumbia (LHR) ini dibuka dan diresmikan. 
Lembah Hijau Rumbia (LHR) memiliki luas sekitar 2 hektar, sebagian lahan 
sudah terpakai atau dibanguni sarana prasarana/ faslitas dari Lembah Hijau itu 
sendiri, selebihnya lagi masih kosong atau berupa sawah yang nantinya akan 
dibanguni wisata waterboom, lapangan tembak dan beberapa tambahan fasilitas 
lainnya.  
Nama “Lembah Hijau Rumbia” (LHR) itu sendiri ditentukan dan disepakati 
oleh keputusan bersama dengan pengelola lainnya. Kata “Lembah” digunakan karena 
lokasinya yang berada dalam lembah, kata “Hijau” karena areal sekitar taman wisata 
ini dikelilingi oleh bukit dan pohon-pohon yang menjulang tinggi, dan kata “Rumbia” 
diambil dari nama daerah tersebut yaitu Kecamatan Rumbia, “Rumbia” sendiri dalam 
bahasa Indonesia adalah sebuah nama tanaman pohon yang multi guna, daunya 
disebut daun rumbia yang sering digunakan masyarakat setempat sebagai atap rumah, 
bisa digunakan anyaman topi, keranjang, tikar dan sebagainya. Pelepah daunnya 
disebut gabah-gabah dapat dipakai untuk dinding rumah, getah dari pelepah daun 
tersebut bisa dijadikan lem sementara akarnya dapat dibuat bahan baku obat-obatan. 
Pati dari batang pohon rumbia sendiri dapat dijadikan tepung sagu.   
52 
 
Konsep bamboo ini pengelola mendapat inspirasi dari kekayaan alam Pulau 
Bali dan Yokyakarta. 
“Kami sengaja membuat konsep hijau seperti ini supaya masyarakat lebih 
tertarik berkunjung.mengingat kondisi kota sekarang ini sangat sesak dan 
panas, sehingga kami berinisiatif membuat untuk mereka yang bosan dengan 
suasana kota yang sangat panas bisa datang berkunjung dan menikamati alam 
dengan suasana hijau, sejuk dan nyaman disini.”43 
Alasan didirikannya taman wisata ini karena melihat potensi daerah Rumbia 
yang sangat besar, sumber daya alam yang memadai, serta semangat pemuda 
setempat untuk membangun daerahnya menjadi tempat pusat rekreasi. Disamping itu 
pula pengelola ingin mengangkat ekonomi rakyat, terutama bagi pemuda-pemuda 
setempat yang putus sekolah. 
Hingga saat ini pembangunan Lembah Hijau Rumbia (LHR) masih terus 
dikembangkan dan sarana prasarana terus-menerus ditingkatkan. Sasaran 
pembangunan Lembah Hijau ialah  mencoba menciptakan sesuatu yang menarik, 
yang berbeda, lain dari pada yang lain dan tanpa merusak alam itu sendiri.  
a. Profil Pengelola 
Tabel .1 
Keadaan profil pengelola pada Objek Wisata Lembah Hijau Rumbia (LHR) di 
Jeneponto berdasarkan jenis kelamin. 
No Jenis Kelamin Jumlah 
  1. Laki-Laki 12 
  2.  Perempuan   3 
 Jumlah 15 
Sumber : Lembah Hijau Rumbia 
b. Struktur Pengelola LHR 
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1) Perintis atau pengelola  
  Dalam hal ini adalah pengelola yang menggagas, memulai ide dan 
mengelola Taman Wisata Alam dari awal hingga sekarang. Pengelola yang 
memutuskan untuk mengambil langkah selanjutnya dalam hal pembangunan 
dan kesuksesan sebuah perusahaan. 
2) Wakil 
  Wakil membantu program kerja jangka pendek maupun jangka 













1. Ramli                 7.   Haruna 
2. Supriadi             8.   Sibali 
3. Rustam               9.  Usman 
4. Nawang            10.  Rahmadani 
5. Sirajuddin         11.  Rahmi 




  Bendahara dalam hal ini adalah yang menyimpan dan mengeluarkan 
uang, membukukan segala pengeluaran dan pemasukan, mencatat tanggal 
uang masuk, sumber dana dan jumlah dana.  
4) Seksi Pemasaran 
Seksi pemasaran sebagaimana fungsinya dalam struktur 
keorganisasian di Lembah Hijau Rumbia ialah yang bertugas memasarkan, 
mengenalkan Lembah Hijau Rumbia ini kepada masyarakat serta memasang, 
mengedarkan brosur dan spanduk ke tempat-tempat yang dianggap strategis. 
5) Anggota  
Tugas anggota di Lembah Hijau Rumbia terbagi dan bermacam-
macam, ada yang bertugas di café, membersihkan kolam dan menjaga 
keamanan disekitaran objek wisata. 
 
 
c. Fasilitas LHR 
Lembah Hijau Rumbia merupakan salah satu objek wisata baru, 
keberadaannya kini jadi salah satu icon baru di Jeneponto. Saat ini kawasan objek 
wisata ini cukup terkenal di mata masyarakat, turis-turis asing dari berbagai negara 
sudah banyak berkunjung ketempat ini untuk berlibur. 
Berlatar panorama alam yang masih natural dan sejuk, lokasi ini menjadi 
idaman yang merindukan suasana desa yang tentram, nyaman dan jauh dari hiruk 
pikuk perkotaan. Dengan ketinggian kurang lebih dari 1.000 mdpl menjadikan daerah 
ini cukup sejuk dan menjadi wilayah yang sangat bersahabat untuk berbagai macam 
tanaman hortikultura.  
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Lembah dengan hamparan yang menghijau karena pepohonan yang jika pagi 
dan sore hari menjelang, kabut menaungi sebahagian besar wilayahnya. Dikawasan 
ini para pengunjung dapat berenang, bermain outbont, flyng fox, treetop dan 
permainan lainnya, juga disedikan tempat untuk pengunjung yang ingin melakukan 
camp disekitar objek wisata ini. 
Biaya tiket masuk ke lokasi Lembah Hijau Rumbia ini beragam, pengunjung 
umum Rp. 10.000/orang, dan untuk pelajar sekolah dikenakan tarif Rp. 7000. 
Kawasan wisata Lembah Hijau Rumbia dilengkapi fasilitas seperti cafe, penginapan, 
mushollah, aula dan baruga. 
  Berikut ini adalah data hasil dari pengunjung Lembah Hijau Rumbia (LHR) 
yang diambil dari awal bulan januari hingga September 2015. Jumlah pengunjung 
wisatawan setiap waktu terus berubah, kadang mengalami peningkatan dan terkadang 
pula mengalami penurunan. Dilihat pada bulan Juli mengalami penigkatan yang 
sangat drastis menjadi 1.265 pengunjung. Penurunan dan peningkatan jumlah 
wisatawan berpengaruh terhadap pengembangan tempat wisata. Namun pula terjadi 
karena waktu kerja dan liburan panjang. Penurunan terjadi ketika waktu kerja dan 
peningkatan terjadi ketika musim liburan dan waktu-waktu perayaan tertentu. 
Tabel .2 
Jumlah Pengunjung Wisatawan di Lembah Hijau Rumbia  Tahun 2015 
Bulan Jumlah Pengunjung 
Januari 157 Orang 
Februari 154 Orang 
Maret 182 Orang 
April 106 Orang 
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Mei 290 Orang 
Juni 249 Orang 
Juli              1.265 Orang 
Agustus 494 Orang 
September 707 Orang 
Total 3.604 Orang 
              Sumber: Pembukuan pengunjung LHR 2015. 
B. Strategi Promosi Pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) 
di Jeneponto dalam Meningkatkan Minat Pengunjung 
  Strategi promosi yang berdaya guna adalah salah satu tehnik yang dilakukan 
untuk menerobos selera dan keinginan konsumen, menciptakan citra yang mampu 
memengaruhi sejumlah orang yang diharapkan akan mempunyai perhatian terhadap 
atau jasa yang ditawarkan. Kegiatan yang dilakukan pengelola Taman Wisata Alam 
Lembah Hijau Rumbia (LHR)  merupakan program kerja yang bertujuan untuk 
memberitahukan kepada khalayak tentang objek wisata LHR agar calon wisatawan 
tertarik untuk berkunjung. Strategi yang dilakukan berharap mendapat umpan balik 
serta efek dari masyarakat luas. 
        Kegiatan promosi taman wisata alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) 
dilaksanakan oleh pengelola dan para anggota yang diawali dengan aktivitas 
perencanaan, seperti: 
1. Melaksanakan penyusunan rencana kerja 
2. Menyelenggarakan promosi melalui media cetak, elektronik maupun media 
lainnya. Promosi dilakukan dengan membuat iklan seperti audio visual, 
brosur, spanduk, kartu nama dan media online.  
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3. Menyusun data profil wisata dalam rangka persiapan bahan promosi. Data 
profil wisata nantinya dimasukkan ke dalam brosur dan spanduk sebagai 
informasi untuk calon wisatawan.  
4. Pengenalan terhadap khalayak 
5. Merumuskan pesan promosi dan metode penyampaian pesan 
 Syarat utama dalam memengaruhi khalayak dari pesan tersebut adalah 
pesan yang mampu membangkitkan rasa tertarik dan perhatian serta 
pengguanaan yang tepat kepada calon pengunjung. Dalam penyampaian pesan 
tersebut perlu pula diperhatikan metode seperti apa yang digunakan agar calon 
pengunjung dapat mengerti dari pesan yang disampaikan.  
       Dalam merumuskan pesan promosi yang hendak disampaikan kepada 
calon wisatawan, pengelola yang bertindak sebagai informan yang akan 
menentukan tema dan isi promosinya dalam upaya memberitahu, mengajak, 
dan memengaruhi calon pengunjung untuk berkunjung ke Lembah Hijau 
Rumbia (LHR). Adapun pesan promosi yang dihasilkan akan dirangkum 
dalam brosur yang berisi tentang gambaran informasi mengenai objek wisata, 
sarana dan prasarana yang telah ada. 
6. Seleksi penggunaan media 
  Dalam penggunaan media, pengelola Lembah Hijau Rumbia (LHR) 
menyesuaikan dengan khalayak sasaran yang akan dituju dengan 
menggunakan dua jenis media yaitu: 
a. Media komunikasi personal atau komunikasi tatap muka (face to face), 
bentuk komunikasi ini umumnya dilakukan pada wisatawan yang berasal 
dari tanah air atau domestik.  
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b. Media komunikasi non personal (komunikasi bermedia) bentuk 
komunikasi ini yang dipakai adalah media massa. 
 Berbagai bentuk strategi promosi yang dilakukan oleh pengelola Taman 
wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) adalah sebagai berikut:  
1) Periklanan 
           Berbagai bentuk periklanan yang dilakukan oleh pihak Taman Wisata 
Alam Lembah Hijau Rumbia adalah dengan melakukan promosi periklanan 
melalui media cetak seperti:  
a. Spanduk  
          Spanduk adalah salah satu sarana berpromosi yang cukup efektif. Spanduk 
dipasang tempat-tempat yang dianggap paling strategis dan mudah dilihat. 
Seseorang yang belum tahu akan kawasan wisata Lembah hijau Rumbia ini akan 
langung mempertimbangkan untuk berkunjung. 
 
b. Brosur dan Kartu nama 
           Brosur dan kartu nama bertujuan mengenalkan Taman Wisata Alam 
Lembah Hijau Rumbia lebih kepada sasaran lebih dekat. Brosur diedarkan 
melalui sekolah-sekolah dan kampus-kampus di Jeneponto dan Makassar. Seperti 
pernyataan Ilyas seksi bidang pemasaran LHR: 
“Pertama kami bagikan dulu brosurnya kepada orang yang dituju kemudian 
biasanya setelah dibagikan, orang tersebut akan langsung bertanya 
mengenai Taman Wisata ini, seperti fasilitas-fasilitas saja yang dimiliki 
LHR, biaya masuk, dan termasuk bertanya mengenai gambaran-gambaran 
umum tentang LHR.”44 
c. Media elektronik Televisi  
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Ilyas (25 Tahun), Wawancara, Seksi Bidang Pemasaran LHR. 1-Desember-2015.  
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           Lembah Hijau Rumbia juga melakukan promosi melalui televisi 
diantaranya Celebes TV dan TVRI Sulsel. Strategi ini cukup mampu menarik 
minat pengunjung, seperti yang dikatakan oleh Saiful Remaja berumur 19 tahun 
pengunjung Lembah Hijau Rumbia: 
“Lembah Hijau Rumbia ini saya tahu dari televisi, karena pernah 
ditayangkan di TVRI, sebelumnya saya hanya dengar dari orang-orang 
namun setelah saya lihat kembali ditayangkan di TV saya jadi ingin 
kesini, dan memang tempatnya sangat bagus.”45 
d. Website 
           Promosi melalui media online bertujuan mengenalkan Taman Wisata 
Alam Lembah Hijau Rumbia kepada orang luar. Terkhusus untuk yang berada 




2) Personal selling (Penjualan tatap muka) 
          Salah satu teknik promosi yang paling efektif adalah dengan penjualan 
langsung atau face to face karena mampu melahirkan reaksi yang cepat. Konsep 
promosi penjualan tatap muka (personal selling) ini pertama dilakukan dari pihak 
Lembah hijau Rumbia (LHR) langsung kepada masyarakat sekitar, selanjutnya 
akan tersebar secara tidak langsung melalui mulut ke mulut. Seperti pernyataan 
Ridwan Nojeng, Pengelola LHR: 
“Kami melakukan promosi atau pengenalan langsung kepada masyarakat itu 
diawal-awal terbentuknya Lembah Hijau Rumbia ini. Kemudian akan 
                                                          
45




tersebar secara tidak langsung dikalangan masyarakat, sampai seterusnya 
Taman Wisata ini tersebar melalui mulut ke mulut.”46 
3) Sales promotion (Promosi penjualan) 
           Dalam pelaksanannya promosi penjualan bersifat jangka pendek, 
menawarkan imbalan, melahirkan reaksi cepat, berorientasi pada penjualan. Pihak 
pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) juga melakukan 
strategi ini dengan memberikan hadiah kepada pengunjung atau wisatawan, 
misalnya pada saat pameran atau event pihak pengelola Taman Wisata Alam 
Lembah Hijau Rumbia (LHR) memberikan hadiah berupa cindramata atau uang 
tunai. Diharapkan hadiah tersebut dapat menggugah pengunjung atau wisatawan 
untuk mengingat dan datang kembali berkunjung. Adapun event-ivent yang pihak 
Lembah Hijau Rumbia adakan dalam menarik pengunjung adalah: 
a. Perlombaan Accoustik 
b. Lomba menyanyi 
c. Musik regge  
d. StandUp comedi 
e. Pertunjukan budaya musik tradisional 
  Dari pemaparan diatas, pengadaan strategi promosi yang dilakukan oleh 
pengelola terbukti mampu menarik minat pengunjung, dari pengunjung domestik 
hingga pengunjung mancanegara.Keberhasilan suatu strategi tidak akan terlepas dari 
bagaimana pengelola itu menciptakan sebuah objek wisata yang dapat memberikan 
pengunjung kepuasan dan kenyamanan dalam berkunjung, sehingga secara tidak 
langsung pengunjung akan terus berdatangan dengan sendirinya.  
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C.  Faktor pendukung dan penghambat dari penerapan strategi promosi oleh 
pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) di Jeneponto  
dalam meningkatkan minat pengunjung 
  Strategi promosi sangat memengaruhi jumlah wisatawan yang berkunjung, 
namun tidak dapat dielakkan juga bahwa terdapat faktor-faktor penghambat dan 
pendukung dalam upaya meningkatkan jumlah wisatawan ke Taman Wisata Alam 
Lembah Hijau Rumbia (LHR) di Jeneponto. 
1. Faktor Pendukung  
Adapun faktor-faktor yang menjadi pendukung dari peningkatan minat dan 
jumlah wisatawan ke Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) adalah 
sebagai berikut: 
 
a. Objek Wisata 
Lembah Hijau Rumbia (LHR) adalah salah satu taman wisata baru di 
Jeneponto, meskipun begitu sudah banyak pengunjung yang datang ke kawasan  
wisata ini, bukan hanya pengunjung domestik namun beberapa perwakilan dari 
negara-negara lain sudah banyak berkunjung. Hal yang menjadi keunikan Taman 
Wisata Alam ini adalah dia yang terletak didearah pegunungan dan berkabut dingin, 
menggunakan konsep natural seperti: dinding rumah yang terbuat dari bambu dan 
atap dari daun rumbia, serta suasana sejuk yang menambah kenyamanan taman 
wisata. Hal inilah yang membedakan kawasan ini dengan objek wisata lain. Seperti 
pernyataan oleh salah seorang pengunjung yang bernama Eka Wahyuni berusia 22 
tahun mahasiswi pelayaran Makassar:  
 “Saya baru pertama kali kesini, karena rekomendasi dari teman. Tempat 
disini sangat nyaman, suasana sejuk seperti ini tidak akan pernah dijumpai di 
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kota. Selain itu tarifnya juga murah dan terjangkau.Pelayanannya juga bagus 
dan lebih leluasa.”47 
 
Pengunjung yang bernama Nurjannah umur 27 tahun: 
 
“Pertama kali saya dengar Taman Wisata alam ini dari orang-orang, katanya 
bagus dan setelah kunjungi memang tempatnya sangat bagus, sejuk 
ditambah lagi saat sore hari kabut sudah turun jadi sangat terasa dingin dan 
sejuknya. Selain itu yang paling saya sukai gaya bangunannya yang sangat 
tradisional, bahkan teko dan gelasnya pun semua berbuatkan dari bambu”.48 
 
b. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan hal penting dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan, seperti halnya dikawasan Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia 
(LHR) sudah memadai seperti kolam renang dewasa dan anak-anak, gym, 
penginapan, musholah, dan kafe serta wahana permainan seperti outbont, flying fox, 
dan treetop disediakan pula area bagi yang ingin melakukan camp disekitar kawasan 
objek wisata.  
 
1) Treetop Adventure 
Treetop adventure adalah salah satu fasilitas yang terdapat di Lembah 
Hijau Rumbia. Ini adalah semacam petualangan berupa games yang lokasinya 
berada di antara pohon-pohon yang tumbuh di Lembah Hijau Rumbia. Dari 
satu pohon ke pohon lainnya dengan memakai alat yang dibuat sedemikian 
rupa menantang, sehingga mampu menguji adrenalin. 
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2) Swimming Pool / Kolam Renang 
Swimming Pool atau yang dikenal dengan istilah kolam renang adalah 
fasilitas yang paling digemari oleh para pengunjung Lembah Hijau Rumbia. 
Selain karena lokasinya yang strategis, juga karena airnya kolamnya yang 
bersih dan jernih dan terkesan dingin. Berada di areal terbuka yang dikelilingi 
oleh pohon-pohon serta pemandangan lembah, membuat seolah-olah sedang 







Untuk saat ini, Lembah Hijau Rumbia sedang membangun beberapa 
villa yang dapat menampung pengunjung yang ingin melaksanakan kegiatan 
selama beberapa hari.Saat ini telah tersedia satu unit villa yang dapat 
menampung sekitar 10 orang. 
 
4) Aula Pertemuan 
Aula Pertemuan. Lembah Hijau Rumbia juga memiliki aula 
pertemuan. Aula ini dapat menampung sekitar 100 orang. Aula pertemuan ini 
dilengkapi dengan whiteboard, proyektor, layar serta sound system yang biasa 
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digunakan dalam kegiatan pertemuan umumnya, namun berbeda dengan aula 
pertemuan pada umumnya, aula ini berada di areal terbuka yang di sekitarnya 
disini dapat langsung menikmati pemandangan alam di Lembah Hijau 
Rumbia. 
 
5) Lokasi Camping 
Lokasi camping, salah satu fasilitas yang cukup menarik di LHR 
adalah lokasi camping. Lokasi ini memungkinkan yang ingin mengadakan 
kegiatan outdoor, seperti perkemahan, pendidikan dasar, maupun studi lapang 
khususnya bidang pertanian. Selain itu, juga tersedia jalur untuk tracking yang 
sangat cocok untuk jenis kegiatan pelatihan atau pengkaderan. 
 
6) Cafe dan Resto 
Cafe dan Resto. Salah satu fasilitas yang cukup menarik perhatian 
pengunjung Lembah Hijau Rumbia adalah cafe dan restoran yang dimilikinya. 
Bernuansa lesehan, berpanorama alam, dan bercita rasa desa. Selain menu 
66 
 
yang biasa kita temukan sehari-hari, juga tersedia makanan tradisional khas 
desa serta bermacam-macam minuman. Harga yang ditetapkan disetiap 
wahana pun cukup terjangkau. 
Tabel .3 
Jenis Fasilitas dan tarif yang ditetapkan 
NO   Fasilitas  Harga 
1.  Penginapan Rp. 300.000 
2. Outbont Rp.  15. 000 
3. Flyng fox Rp.  15. 000 
4. Treetop Rp.  30. 000 
5. Camp Area Rp.  20. 000 
               Sumber: Lembah Hijau Rumbia, 2015 
Fasilitas kolam renang adalah sarana yang paling banyak diminati 
pengunjung, namun ada juga yang datang hanya sekedar menikmati suasana alamnya. 
Seperti yang diungkapkan Ilyas selaku seksi promosi yang menyatakan: 
“Kebanyakan pengunjung yang datang dengan tujuan ingin berenang, 
walaupun airnya sangat dingin karena langsung dari pegunungan, tetap saja 
kolam renang adalah sarana yang paling banyak diminati oleh pengunjung, 
namun tidak sedikit juga yang datang hanya ingin menikmati panaroma 
alamnya.”49 
Sarana dan prasaran menjadi sesuatu yang terpenting dalam suatu objek 
wisata, karena fasilitas mampu mendukung dan mendorong perkembangan 
pengunjung, termasuk prasarana listrik, dan kamar mandi/WC. Prasarana 
memungkinkan suatu objek wisata dapat berkembang dan mampu memberikan 
kepuasan pengunjung dalam berkunjung ke Lembah hijau Rumbia. 
2. Faktor penghambat 
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  Lembah Hijau Rumbia (LHR) adalah salah satu objek wisata baru di 
Jeneponto, taman wisata ini juga tidak dianungi oleh Dinas Pariwisata, instansi atau 
lembaga manapun, sehingga dengan sangat jelas bahwa dana dari pembangunan 
taman wisata ini lebih banyak berasal dari dana pribadi oleh pengelola. Hal inilah 
yang memengaruhi mengapa pembangunan taman wisata Lembah Hijau Rumbia 
(LHR) belum dibangun secara menyeluruh karena masih banyak sarana dan prasarana 
yang dianggap masih perlu diadakan. 
b. Akses 
 Akses yang adalah salah satu hal yang menentukan peningkatan pengunjung. 
Mengingat akses untuk menuju kawasan taman wisata ini cukup jauh dari ibu kota 
Jeneponto sehingga menyulitkan bagi calon pengunjung atau wisatawan untuk 
berkunjung ketempat ini. Transportasi umum menuju lokasi taman wisata masih 




























      Berdasarkan hasil penelitian dan uraian, penulis menarik kesimpulan dengan 
melihat strategi promosi pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia 
(LHR) dalam meningkatkan jumlah pengunjung atau wisatawan sebagai berikut:  
1. Strategi pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) dalam 
meningkatkan jumlah pengunjung atau wisatawan ke Lembah Hijau Rumbia 
(LHR) di Jeneponto dengan melakukan berbagai bentuk promosi seperti 
melalui, periklanan, personal selling (penjualan tatap muka), dan sales 
promotion (promosi penjualan). 
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2. Faktor penghambat dan pendukung dari pengadaan strategi promosi oleh 
pengelola yaitu: 
a) Faktor penghambat, yaitu kurangnya dana pengelolaan taman wisata 
sehingga proses pembangunan Taman Wisata Alam Lembah Hijau 
Rumbia (LHR) tidak langsung sekaligus rampung. Faktor penghambat 
yang kedua yaitu akses menuju taman wisata ini masih susah, kondisi 
jalanan yang masih berlubang serta transportasi ke kawasan wisata 
Lembah Hijau Rumbia juga masih terhitung sedikit. 
b) Faktor pendukung yaitu objek wisata yang menarik untuk dikunjungi   




           Dari apa yang telah disampaikan diatas, penulis mengemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 
a. Pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) seharusnya 
membuka kesempatan yang seluas-luasnya kepada investor atau pengusaha 
yang ingin menanamkan modalnya, sehingga pembangunan taman wisata 
ini lebih meningkat serta sarana dan prasarana lebih bertambah lagi.  
b. Pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia (LHR) seharusnya 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat luar terkait taman wisata ini 
menyangkut penciptaan suasana aman, kondusif disekitar objek wisata 
serta lingkungan yang bersih. 
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c. Pihak Lembah Hijau Rumbia (LHR) harusnya berkoordinasi dengan pihak 
Dinas Pariwisata Jeneponto untuk membantu mensosialisasikan Taman 
Wisata ini ke daerah-daerah luar Jeneponto, dengan demikian turut 
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